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SUMMARY

ACHMAD FIKRIANSYAH. Arthorpod Diversity and Production of Green Chili
Peppers (Capsicum frustescens) Polyculture with Rubber Plants (Hevea
brasiliensis). (Supervised by CHANDRA IRSAN).

The low income levels of farmers make polyculture cultivation systems an
effort to improve farmers' income. Polyculture is an agricultural system where
various types of crops are planted or cultivated together in one area or farm. One of
the crops that can be cultivated in polyculture is rubber (Hevea brasiliensis) and
chili peppers (Capsicum frustescens). The intercropping pattern of chili peppers as
an intercrop with rubber has promising prospects and is profitable for rubber
farming. This research aims to determine the diversity of arthropod species and the
production of polycultured chili peppers with rubber plants at the Rubber Research
Garden, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. The research was conducted
from August to November 2023. The study used a completely randomized design,
experimental and exploratory methods. The results show that arthropods found in
chili pepper plants grown in polyculture with rubber plants include 20 arthropod
species. These 20 species consist of 1 spider species, 11 entomophagous insect
species, and 8 phytophagous insect species. The spider species found is P
psuedoannuata. Meanwhile, the entomophagous insect species found include C.
nigricans, C. transversalis, S. punctum, L. niger, P. longicarnis, O. subnatata, A.
insita, C. columbiana, H. axyridis, C. terminale, and T. praeusta. The phytophagous
insect species consist of 1. galbula, B. dorsalis, A. gossypii, H. halys, H. talaca, A.
lata, A. indica, and A. huebneri. The arthropod diversity index in chili pepper plants
during the vegetative and generative phases is considered moderate, indicating a
low level of ecosystem stability. The dominance index of arthropod species is
classified as moderate, attributed to the relatively balanced number of species on
chili pepper plants. The results of the evenness index analysis (E') show a high
evenness value of arthropods in chili pepper plants during the vegetative phase,
approaching 1, while during the generative phase, it is considered low. Additionally,
the treatment of rice wash water (POC) significantly influences the height of chili
pepper plants and produces the highest plant height among other treatments.
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RINGKASAN

ACHMAD FIKRIANSYAH. Keanckaragaman Arthropoda dan Produksi
Tanaman Cabai Rawit Hijau (Capsicum frustecens) Polikultur dengan Tanaman
Karet (Havea brasiliensis). (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN).

Tingkat pendapatan petani yang rendah menjadikan sistem budidaya
polikultur sebagai upaya untuk meningkatkan hasil pendapatan petani. Polikultur
merupakan suatu sistem pertanian dimana berbagai jenis tanaman ditanam atau
dibudidayakan bersama-sama dalam satu area atau lahan pertanian. Salah satu
tanaman yang dapat dibudidayakan secara polikultur adalah tanaman karet (Hevea
brasiliensis) dan cabai rawit (Capsicum frustescens). Pola tanam cabai rawit
sebagai tanaman sela karet memiliki prospek yang cukup baik dan menguntungkan
bagi usahatani karet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman
spesies arthropoda dan produksi tanaman cabai rawit polikultur dengan tanaman
karet di Kebun Riset Karet Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian
tersebut dilakukan dari bulan Agustus sampai November 2023. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan rancangan acak lengkap, metode experiment dan ekplorasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa arthropoda yang ditemukan di tanaman cabai
rawit yang ditanam polikultur dengan tanaman karet ditemukan 20 spesies
arthropoda. Ke-20 spesies tersebut terdiri dari 1 spesies laba-laba, 11 spesies
serangga entomofag, dan 8 spesies serangga fitofag. Spesies laba-laba yang
ditemukan yaitu P. psuedoannuata. Lalu spesies serangga entomofag yang
ditemukan terdiri dari C. nigricans, C. transversalis, S. punctum, L. niger, P.
longicarnis, O. subnatata, A. insita, C. columbiana, H. axyridis, C. terminale, dan
T praeusta. Sedangkan serangga fitofag terdiri dari 1. galbula, B. dorsalis, A.
gossypii, H. halys, H. talaca, A. lata, A. indica, dan A. huebneri. Indeks keragaman
serangga pada tanaman cabai rawit fase vegetatif dan generatif tergolong sedang
yang berarti tingkat kestabilan ekositem tergolong rendah. Indeks dominansi
spesies serangga arthropoda tergolong sedang, hal ini dikarenakan jumlah spesies
yang ada pada tanaman cabai tersebut dalam jumlah yang relatif seimbang. Hasil
analisis indeks kemerataan (E’) menunjukkan nilai kemerataan arthropoda pada
tanaman cabai fase vegetatif tergolong tinggi yaitu mendekati 1, sedangkan pada
fase generatif tergolong rendah. Kemudian, perlakuan POC air cucian beras
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman cabai rawit dan menghasilkan tinggi
tanaman cabai yang tertinggi diantara perlakuan lainnya.

Kata kunci: arthropoda, tanaman cabai, tanaman karet, polikultur
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet (Hevea brasililiensis L) adalah salah satu komoditas tanaman tahunan
yang banyak dibudidayakan dan berperan penting dalam mendorong per ekonomian
Indonesia. Namun, kenyataanya tingkat pendapatan petani perkebunan karet rakyat
masih tergolong rendah. Faktor utama yang dapat menyebabkan rendahnya
penghasilan masyarakat petani karet yaitu hasil pada produksi tanaman yang
mengalami penurunan, harga jual produk penghasilan lateks yang rendah, dan
modal usaha budidaya yang rendah pada petani. Pemeliharaan pada tanaman karet
yang belum menghasilkan akan sangat berpengaruh terhadap produksi lateks
tanaman. Pemberian pupuk pada tanaman karet akan mempengaruhi kebutuhan
hara pada tanaman dan pemanfaatan lahan kosong atau gawangan pada tanaman
karet melalui pola penanaman tanaman sela juga merupakan hal yang sangat
penting. Penanaman tanaman hortikultura diantara gawangan kosong pada tanaman
karet merupakan hal yang sangat penting ditinjau dari rendahnya kompetisi
tanaman karet dengan gulma pada tanaman karet yang berumur dua sampai tiga
tahun atau tanaman karet belum menghasilkan TBM. (Sahuri & Rosyid, 2022).
Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan hasil pendapatan petani
dengan memanfaatkan areal kosong pada lahan karet untuk meningkatkan
produktivitas lahannya. Upaya yang dapat dilakukan adalah pengembangan
tanaman sela pada perkebunan karet (Sahuri, 2017).

Polikultur adalah pola tanam yang menerapkan lebih dari satu jenis tanaman
pada areal lahan yang sama. Tanaman yang dapat dibudidayakan secara polikultur
dengan tanaman karet ialah cabai rawit (Sanda, 2017). Penanaman cabai rawit
sebagai tanaman sela pada gawangan tanaman karet memiliki prospek yang cukup
baik dan menguntungkan bagi usahatani karet. Cabai rawit hijau C. frutescens L
merupakan tanaman hortikultura yang asalnya dari benua Amerika. Cabai rawit
cocok untuk dibudidayakan pada daerah tropis (Firmansyah ef a/., 2022). Tanaman
cabai rawit hijau (C. frutescens ) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
memiliki nilai ekonomis, buah cabai rawit biasanya sangat identik dengan rasa yang

pedas karena mengadung senyawa yang bernama capsaicin. (Susilawati et al.,
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2022) Cabai rawit hijau mampu tumbuh optimal pada daerah yang sesuai untuk
ditanami (Dewansyah & Soetopo, 2018). Buah cabai rawit mengandung minyak
astiri dan senyawa capcaisin yang dapat memberikan rasa pedas pada lidah saat
mengkonsumsinya. (Praswati & Nuswantoro, 2023). Buah cabai rawit biasanya
memiliki warna hijau atau hijau tua saat masih muda dan dapat berubah warna
merah atau merah cerah dan akan menjadi merah tua pada saat tanaman cabai sudah
tua.

Salah satu keuntungan budidaya tanaman cabai sebagai tanaman sela pada
pertanaman karet akan bisa memenuhi pendapatan dan kebutuhan bagi petani.
Menurut Kristanto et al., 2013 Penerapan pola tanam tumpangsari antara tanaman
musiman dan tahunan akan sangat baik dan aman karena tidak menimbulkan
pencemaran terutama pada lingkungan, pada pola tanam tumpangsari akan
menimbulkan interaksi yang sangat komplek antara dua atau lebih tanaman dalam
penggunaan air, cahaya dan hara. Selain itu, pola tanam secara polikultur juga akan
mempengaruhi keanekaragaman serangga dan juga akan menjaga kestabilan pada
agroekosistem. Kestabilan pada agroekosistem ditunjukan dengan adanya
keseimbangan antara serangga hama dan serangga yang berpotensi sebagai musuh
alami untuk dapat mengurangi kerusakan tanaman dibawah ambang ekonomi..

Di bidang pertanian, sebagian hama tanaman dari kelompok arthropoda.
Arthropoda merupakan hewan invertebrata yang mempunyai anggota terbanyak
di dunia hewan atau animalia (Hidayaturrohmah et al., 2021). Arthropoda terdiri
dari 4 kelas, dan yang sering dijumpai pada areal perkebunan tebu yaitu dari
kelas insecta dan arachnida. Arthropoda memilik beberapa  peran  dalam
ekosistem, di antaranya yaitu sebagai herbivora atau hama, parasitoid dan predator
atau musuh alami, pollinator atau penyerbuk, detritivor atau dekomposer (Dharma
et al., 2018). Serangga fitofag merupakan serangga yang memakan tumbuhan
sedangkan serangga entomofag adalah serangga yang memakan serangga lainnya.
Serangga entomofag adalah biological control alami yang dapat berperan dalam
meregulasi serangga hama di agroekosistem ataupun ekosistem alami karena
peranan sebagai musuh alami yang dapat mengkonsumsi serangga herbivora
(Siriyah et al., 2018). Serangga fitofag dapat dikatakan sebagai hama apabila telah

melalui ambang batas ekonomi (Manueke ef al., 2017). Untuk mengatasi gangguan
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dari serangan serangan fitofag dapat dilakukan dengan cara polikultur (Siagian et
al., 2020). Pola pertanaman cabai yang ditumpangsarikan dengan tanaman karet
berpengaruh terhadap kekayaan spesies dan keanekaragaman serangga herbivora.
Indeks kemerataan spesies serangga herbivora antara budidaya cabai monokultur
dan cabai tumpangsari dengan tanaman karet akan berbeda. (Maimunah et al.,
2022).

Di Indonesia pemanfaatan lahan sela pada perkebunan karet belum
dilakukan dengan optimal. Lahan kosong pada gawangan karet biasanya ditumbuhi
oleh gulma. Penanaman polikultur pada perkebunan karet khususnya polikultur
karet dan cabai masih minim ditemukan. Tanaman cabai sendiri cocok ditanam
dibawah naungan pohon (Dewi et al., 2017). Berdasarkan penjelasan tersebut maka
perlu diketahui keanekaragaman spesies arthropoda khususnya serangga fitofag dan
entomofag pada tanaman cabai rawit hijau yang dipolikulturkan dengan tanaman
karet. Dengan begitu, petani dapat mengambil langkah untuk melakukan
pengendalian hama serta dapat diketahui apakah polikultur cabai dengan karet

dapat meningkatkan pertumbuhan, perkembangan serta produksi cabai rawit hijau.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apa saja jenis serangga fitofag dan entomofag yang terdapat pada tanaman
cabai rawit hijau yang ditanam polikultur dengan tanaman karet dan
bagaimana populasinya?

2. Bagaimana pertumbuhan dan produksi tanaman cabai yang ditanam secara

polikultur dengan tanaman karet?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis jenis dan populasi serangga fitofag dan entomofag yang
terdapat pada tanaman cabai rawit hijau yang ditanam secara polikultur
dengan tanaman karet.

2. Untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman cabai yang ditanam

secara polikultur dengan tanaman karet.
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1.4. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga keanekaragaman jenis serangga fitofag dan entomofag pada
tanaman cabai rawit hijau yang ditanam secara polikultur dengan tanaman
karet akan lebih rendah daripada pola tanam cabai rawit hijau monokultur.

2. Diduga tanaman cabai rawit hijau yang dipolikulturkan dengan tanaman

karet akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi serta pengetahuan
mengenai tingkat serangan serangga fitofag dan entomofag serta padat populasi
pada tanaman cabai rawit hijau polikultur dengan tanaman karet serta diharapkan
dapat mengantisipasi gangguan opt pada tanaman cabai rawit hijau untuk dapat

mengambil tindakan yang tepat dalam pengendalian.
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